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ABSTRACT

This study aims to map the role of learning communities in developing the
competence of Early Childhood Education (ECE) teachers based on research
published in SINTA 1, 2, and 3 indexed journals. The method employed is a
Systematic Literature Review (SLR) guided by the PRISMA protocol, conducted
through four selection stages: identification, screening, eligibility assessment, and
inclusion. From 459 initially identified articles, 10 final articles meeting all inclusion
criteria were selected for in-depth thematic analysis. The findings reveal that
learning communities play seven key roles in developing ECE teacher competence,
namely as a platform for sharing best practices, a space for professional reflection,
an ecosystem for learning innovation, a forum for peer collaboration, a means of
empowering self-efficacy, a bridge between theory and practice, and a space for
resolving professional value conflicts. These seven roles operate simultaneously
across four dimensions of teacher competence, encompassing pedagogical,
professional, social, and personality competence. These findings directly contribute
to the achievement of SDGs Goal 4 on Quality Education and Goal 10 on Reduced
Inequalities, through strengthening ECE teacher capacity as the foundation of
sustainable human resource development.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan peran komunitas belajar dalam
pengembangan kompetensi guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berdasarkan
hasil penelitian yang terpublikasi pada jurnal SINTA 1, 2, dan 3. Metode yang
digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan panduan PRISMA,
melalui empat tahapan seleksi yakni identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan,
dan inklusi. Dari 459 artikel yang teridentifikasi, diperolen 10 artikel final yang
memenuhi seluruh kriteria inklusi untuk dianalisis secara tematik dan mendalam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas belajar memainkan tujuh peran
utama dalam pengembangan kompetensi guru PAUD, yaitu sebagai wadah berbagi
praktik baik, ruang refleksi profesional, ekosistem inovasi pembelajaran, forum
kolaborasi sejawat, sarana pemberdayaan efikasi diri, jembatan antara teori dan
praktik, serta ruang penyelesaian konflik nilai profesional. Ketujuh peran tersebut
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bekerja secara simultan pada empat dimensi kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Temuan ini berkontribusi langsung
pada pencapaian SDGs Tujuan ke-4 tentang Pendidikan Berkualitas dan Tujuan ke-
10 tentang Pengurangan Ketimpangan, melalui penguatan kapasitas guru PAUD
sebagai fondasi pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan.

Kata kunci : Komunitas Belajar, Kompetensi Guru, Pendidikan Anak Usia Dini

A.Pendahuluan

Komunitas belajar guru PAUD di
Indonesia telah menunjukkan
perkembangan yang signifikan dan
memberikan dampak nyata dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
anak usia dini di berbagai wilayah. Di
banyak satuan PAUD, baik yang
berada di

pedesaan, komunitas belajar telah

perkotaan  maupun
berhasil menjadi wadah yang aktif dan
produktif bagi para guru untuk
berkolaborasi, berbagi praktik baik,
serta saling menguatkan satu sama
lain secara rutin dan berkelanjutan.
Forum-forum kolaboratif ini terbukti
mampu menggerakkan partisipasi
guru secara antusias, memperkuat
solidaritas profesional, dan
mendorong budaya belajar yang hidup
di antara para pendidik PAUD.
Keberhasilan ini bukan sesuatu yang
terjadi  begitu saja, melainkan
merupakan hasil dari komitmen
bersama dan kesadaran kolektif para

guru akan pentingnya pengembangan

diri secara terus-menerus demi

kepentingan tumbuh kembang anak

usia dini yang optimal.
Lebih  jauh, di

ditemukan bahwa komunitas belajar

lapangan

guru PAUD telah berhasil melahirkan
berbagai inovasi pembelajaran yang
berdampak langsung pada kualitas
layanan pendidikan di kelas. Melalui
sesi  diskusi  reguler, refleksi
pengalaman mengajar, lesson study
bersama, dan berbagi perangkat
pembelajaran, para guru PAUD
berhasil mengembangkan kompetensi
pedagogik mereka secara mandiri dan
kolaboratif tanpa harus selalu
bergantung pada pelatihan formal dari
luar. Proses berbagi pengetahuan
terbukti

menghasilkan guru-guru yang lebih

dalam  komunitas  ini
percaya diri dalam merancang
kegiatan bermain yang bermakna,
lebih responsif terhadap kebutuhan
anak, serta lebih kreatif dalam
menghadirkan stimulasi

perkembangan yang menyenangkan
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dan sesuai usia. Bahkan di beberapa
satuan PAUD, komunitas belajar
menjadi ruang aman bagi guru untuk
mengakui kesulitan profesional
mereka dan menemukan solusi
bersama tanpa rasa takut dihakimi.
Pada tataran yang lebih
komprehensif, perkembangan
komunitas belajar guru PAUD di
Indonesia menunjukkan bahwa
intervensi berbasis komunitas ini telah
melampaui sekadar forum diskusi
biasa dan bertransformasi menjadi
ekosistem pengembangan profesional
yang berkelanjutan. Di berbagai
daerah, komunitas belajar guru PAUD
telah  berhasil mengintegrasikan
dimensi-dimensi  kompetensi guru
secara simultan, meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi sosial, maupun
kompetensi kepribadian dalam satu
kesatuan proses yang organik dan
kontekstual. Keberhasilan ini ditandai
dengan meningkatnya kualitas
rencana pembelajaran harian yang
disusun guru, membaiknya
kemampuan asesmen perkembangan
anak, serta meningkatnya
kemampuan komunikasi guru dengan
orang tua dan pemangku kepentingan
lainnya. Fenomena ini menegaskan

bahwa komunitas belajar guru PAUD

di lapangan telah bekerja secara
maksimal dan berhasil memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan
mutu pendidikan anak usia dini di
Indonesia.

Secara ideal, pengembangan
kompetensi guru seharusnya tidak
dapat berlangsung secara optimal
hanya melalui mekanisme komunitas
belajar berbasis kolaborasi informal
semacam itu, melainkan
membutuhkan struktur, scaffolding,
dan intervensi yang terencana secara
sistematis. Berbagai pakar
berpendapat bahwa peningkatan
kompetensi guru merupakan proses
kompleks yang mensyaratkan
dukungan institusional yang kuat,
kebijakan yang memadai, dan
program pelatihan terstruktur yang
berjenjang agar dapat menghasilkan
perubahan yang substantif dan
berkelanjutan. Wachyu et al. (2025)
menegaskan bahwa meskipun
komunitas belajar dianggap strategis,
pengembangan kompetensi guru
PAUD yang optimal mensyaratkan
adanya pemetaan kebutuhan yang
terstruktur dan dukungan kebijakan
yang konsisten agar perubahan
kompetensi tidak bersifat sporadis.
Laeli (2025) menambahkan bahwa

realitas di lapangan masih
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menunjukkan banyaknya guru dengan
kompetensi yang belum optimal, yang
menghadapi tantangan dalam
perencanaan pembelajaran
sistematis, metode pengajaran yang
monoton, serta lemahnya kolaborasi
yang bermakna dengan rekan

sejawat, sebuah kondisi yang
seharusnya  tidak terjadi jika
mekanisme komunitas belajar benar-
benar berfungsi ideal. Sofwatul et al.
(2025) menyatakan bahwa
profesionalisme guru PAUD
seharusnya terwujud dari penguasaan
materi dan metode yang mendalam
serta otonomi profesional yang kokoh,
yang tidak dapat dicapai semata-mata
melalui sharing informal tanpa disertai
pendalaman teori dan refleksi kritis
yang terstruktur. Andriani et al. (2024)
menjelaskan bahwa kompetensi guru
merupakan keharusan yang bersifat
menyeluruh dan terintegrasi, meliputi
kompetensi pedagogik, sosial,
kepribadian, dan profesional, yang
pemenuhan idealnya harus didukung
oleh regulasi dan sistem penilaian
yang ketat, bukan semata
mengandalkan inisiatif komunitas akar
rumput. Sania & Sirozi (2025)
mengemukakan  bahwa  kualitas
stimulasi pada masa emas

perkembangan anak usia 0-6 tahun

sangat menentukan, sehingga
kompetensi guru yang mengelola fase
kritis ini seharusnya dibangun melalui
jalur  pembinaan yang terukur,
terencana, dan berbasis bukti ilmiah
yang kuat. Dengan demikian, secara
teoritik  dan

normatif,  capaian

pengembangan kompetensi guru
yang terjadi melalui komunitas belajar
yang bersifat kolaboratif dan mandiri
di lapangan justru melampaui batas
pencapaian yang diprediksi oleh
kerangka ideal para pakar.

Terdapat kesenjangan yang
mencolok antara kondisi ideal yang
dirumuskan para pakar dengan
fenomena yang terjadi di lapangan
terkait pengembangan kompetensi
guru PAUD melalui komunitas belajar.
Secara normatif, kerangka teoretis
dan kebijakan menekankan bahwa
peningkatan kompetensi guru yang
bermakna memerlukan struktur yang
terencana, dukungan institusional
yang kuat, serta intervensi berjenjang
yang berbasis bukti ilmiah. Namun
kenyataannya, komunitas belajar
yang tumbuh secara organik di satuan
PAUD justru telah menunjukkan
keberhasilan nyata dalam
meningkatkan  berbagai  dimensi
kompetensi guru melalui mekanisme

kolaborasi horizontal yang relatif
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mandiri. Kesenjangan ini
memunculkan pertanyaan mendasar:
mengapa dan bagaimana komunitas
belajar mampu menghasilkan
pengembangan kompetensi yang
bahkan

normatif, padahal secara teoretis

melampaui ekspektasi
mekanisme tersebut dianggap belum
cukup untuk menghasilkan perubahan
yang substantif dan berkelanjutan?
Kesenjangan tersebut semakin
tajam ketika dihadapkan pada
kenyataan bahwa belum tersedia
kajian sistematis yang mampu
memetakan secara komprehensif
bagaimana mekanisme, bentuk, dan
dimensi peran komunitas belajar
bekerja  dalam
guru PAUD pada

konteks

mengembangkan
kompetensi
berbagai penelitian.
Kebanyakan kajian masih bersifat
parsial, lokal, dan belum
menghasilkan gambaran yang utuh
dan terintegrasi. Kondisi inilah yang
menjadi masalah penelitian yang
mendesak untuk dijawab, sehingga
memunculkan rumusan masalah:
bagaimana peran komunitas belajar
dalam pengembangan kompetensi
guru pendidikan anak usia dini
berdasarkan hasil penelitian pada
jurnal Sinta 1, 2, dan 37

Berbagai penelitian terdahulu
telah menyentuh aspek-aspek tertentu
dari hubungan antara komunitas
belajar dan pengembangan
kompetensi guru PAUD, namun
masing-masing masih memiliKi
keterbatasan lingkup yang membuka
celah bagi penelitian ini. Sejumlah
studi berfokus pada  dimensi

kolaboratif dan dampaknya terhadap

kualitas pembelajaran, seperti
penelitian yang mengkaji
pengembangan profesional

kolaboratif guru PAUD melalui peer
coaching, mentoring, lesson study,
dan komunitas  belajar  yang
menunjukkan bahwa kolaborasi antar
pendidik

keberhasilan bersama, namun belum

merupakan faktor

menyajikan sintesis yang menyeluruh
tentang dimensi kompetensi mana
yang paling signifikan terpengaruh
(Lara et al, 2025; Thornton &
Cherrington, 2019; Peng et al., 2022).
Studi lain mengkaji komunitas belajar
dari perspektif pengembangan
kepemimpinan dan identitas
profesional guru, yang menemukan
bahwa partisipasi dalam komunitas
belajar mampu mentransformasi pola
kepemimpinan dan mendorong

budaya kolaboratif, meskipun

analisisnya masih terbatas pada
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konteks tertentu dan belum

mengintegrasikan perspektif
kompetensi guru PAUD secara
multidimensional
2020; Giner-gomis et al., 2024; Sonia
& Martin, 2026). Penelitian yang

menyentuh dimensi inovasi dan

(Gallego-lema,

adopsi teknologi dalam komunitas
belajar menemukan bahwa guru
PAUD memiliki keterbukaan tertinggi
terhadap inovasi dan  bahwa
dukungan komunitas serta institusi
melampaui faktor individual seperti
senioritas dalam menentukan
efektivitas pengembangan
kompetensi, namun studi tersebut
belum secara spesifik memetakan
implikasinya pada konteks jurnal
nasional Indonesia (Dicataldo et al.,
2023; Abp et al., 2023; Camus et al.,
2022).

Pada sisi lain, penelitian-
penelitian yang mengkaji komunitas
belajar dalam konteks pendidikan
berbasis nilai dan keberlanjutan
menunjukkan  bahwa  komunitas
belajar berfungsi sebagai ruang aman
untuk  mengatasi  konflk nilai
profesional dan mendorong pedagogi
berbasis keadilan sosial, sekaligus
mengidentifikasi hambatan-hambatan
psikologis yang dapat mengurangi
efektivitasnya (Domingues, 2021,

Ordoriez-sierra & Rodriguez-santero,
2017). Di sisi konteks nasional,
penelitian yang mengangkat
komunitas belajar dalam kerangka
Indonesia

kebijakan  pendidikan

menunjukkan  bahwa  komunitas
belajar telah berkembang sebagai
strategi peningkatan kualitas, namun
berbagai bentuknya masih tersebar
dalam terminologi yang belum
terkonseptualisasi secara sistematis,
sementara kajian yang
mengintegrasikan bukti empiris dari
jurmal Sinta 1, 2, dan 3 secara
komprehensif masih sangat terbatas
(Tasrif et al., 2024; Giyanto et al.,
2023; Sonia & Martin, 2026; Wachyu
et al., 2025). Celah inilah yang secara
tegas menegaskan posisi penelitian
ini sebagai penelitian yang orisinal
dan tidak bersifat pengulangan, yakni
menghadirkan  sintesis  sistematis
yang mengintegrasikan berbagai
bentuk komunitas belajar dalam satu
kerangka analisis multidimensional
berbasis jurnal Sinta, guna
menghasilkan peta yang
komprehensif dan kontekstual tentang
peran komunitas belajar dalam
pengembangan
PAUD di Indonesia.

Penelitian ini

kompetensi  guru

menawarkan

kebaruan yang terletak pada
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pendekatan sintesis sistematis yang
mengintegrasikan berbagai bentuk
dan dimensi komunitas belajar ke
dalam satu kerangka analisis terpadu
untuk  memetakan  kontribusinya
terhadap pengembangan kompetensi
guru PAUD secara multidimensional,
meliputi  kompetensi  pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian,
dengan berpijak pada karakteristik
khas pendidikan anak usia dini yang
mengedepankan pembelajaran
berbasis bermain, interaksi sosial
intensif, dan fleksibilitas kurikulum.
Berbeda dari kajian-kajian terdahulu
yang umumnya bersifat parsial dan
kontekstual terbatas, penelitian ini
menggabungkan bukti empiris dari
jurnal nasional terindeks Sinta 1, 2,
dan 3 dengan kerangka teoritis yang
telah teruji secara internasional,
sehingga menghasilkan sintesis yang
lebih komprehensif, kontekstual, dan
relevan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan maupun praktik
profesional guru PAUD di Indonesia.
Kebaruan ini secara langsung

berkontribusi pada pencapaian SDGs,

khususnya Tujuan ke-4  yaitu
Pendidikan  Berkualitas  (Quality
Education), karena dengan

memetakan secara sistematis peran

komunitas belajar dalam

pengembangan kompetensi guru
PAUD, penelitian ini menghasilkan
basis pengetahuan yang dapat
memperkuat kapasitas pendidik usia
dini sebagai ujung tombak
pembangunan sumber daya manusia
yang berkelanjutan sejak tahap paling
awal kehidupan.

Penelitian ini bersifat mendesak
untuk dilaksanakan mengingat guru
PAUD memegang peran yang sangat
krusial dalam membentuk fondasi
perkembangan anak pada masa emas
usia 0-6 tahun, di mana kualitas
stimulasi yang diberikan pada fase ini
akan menentukan trajektori
perkembangan anak sepanjang hayat.
Tanpa peta yang jelas dan berbasis
bukti mengenai mekanisme
pengembangan kompetensi guru
PAUD yang efektif, upaya
peningkatan mutu pendidikan anak
usia dini akan terus berjalan secara
fragmentaris dan tidak terarah.
Urgensi ini semakin kuat Kketika
dikaitkan dengan agenda SDGs
Tujuan ke-4 tentang Pendidikan
Berkualitas dan Tujuan ke-10 tentang
Pengurangan Ketimpangan, karena
peningkatan kompetensi guru PAUD
yang merata dan berbasis komunitas
belajar berpotensi menjadi jembatan

bagi pemerataan akses pendidikan
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anak usia dini yang berkualitas di
seluruh wilayah Indonesia, termasuk
daerah-daerah yang selama ini minim
akses terhadap pelatihan formal.
Dengan menghasilkan sintesis yang
sistematis dan dapat direplikasi,
penelitian ini memberikan landasan
ilmiah bagi pemangku kebijakan,
lembaga PAUD, dan para pendidik
untuk merancang program
pengembangan kompetensi guru
yang lebih efektif, inklusif, dan

berdampak jangka panjang bagi

kualitas generasi masa depan
bangsa.
Berdasarkan uraian latar

belakang yang telah dipaparkan,
penelitian  ini  merumuskan dua
pertanyaan penelitian yang menjadi
fokus utama kajian. Pertama,
berkaitan dengan aspek deskriptif-
konseptual: bagaimana peran
komunitas belajar dalam
pengembangan kompetensi guru
pendidikan anak usia dini berdasarkan
hasil penelitian pada jurnal Sinta 1, 2,
dan 3?7 Rumusan masalah ini
diarahkan untuk menghasilkan peta
bentuk-

bentuk komunitas belajar yang telah

komprehensif  mengenai
diteliti, mekanisme kerjanya, serta
dimensi kompetensi guru PAUD yang

paling signifikan dipengaruhinya.

Kedua, berkaitan dengan aspek
analitis-sintetis: bagaimana pola dan
tren temuan penelitian terkait peran
komunitas belajar dalam
pengembangan kompetensi guru
PAUD yang terpublikasi di jurnal Sinta
1, 2, dan 3 selama periode tertentu,
diidentifikasi

pengetahuan  yang

sehingga dapat
kesenjangan
masih perlu diisi oleh penelitian-
penelitian berikutnya? Kedua
rumusan masalah ini dirancang
secara komplementer agar kerangka
penelitian yang dibangun tidak
tumpang tindih, melainkan saling
melengkapi dalam  menghasilkan
sintesis yang utuh, sistematis, dan
memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan ilmu dan praktik
pendidikan anak wusia dini di

Indonesia.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode Systematic
Literature  Review (SLR), vyaitu
pendekatan yang dilakukan secara
sistematis dan transparan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil-hasil penelitian yang
relevan dengan topik peran komunitas

belajar dalam pengembangan
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kompetensi guru PAUD. Prosedur
seleksi literatur berpedoman pada
model PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and

Meta-Analyses) yang terdiri atas
empat tahapan, yakni identifikasi,
penyaringan, penilaian kelayakan,
dan inklusi.
Identifikasi studi melalui database dan registrasi
Attikel yang dihilangkan sebelum penyaringan:

-~ ‘ Artikel yang ditemukan dari Artikel duplikat yang dihapus (n = 1)

i} Database (n = 459) Artikel tidak layak oleh sistem otomatis (n = 0)

"g’ Registrasi Penelitian (n = 0) Artikel dihilangkan karena alasan lain (n=19)

3

| Artikel yang disaring Artikel yang tidak dipilin I
(h=55) (n=37)

c Artikel yang dicari full text-nya Artikel yang tidak berhasil didapatkan

3 = 18) (n=0

§

g

&

Artikel yang dikeluar
| Artikel yang dinilai kelayakannya
(n=18)

Digun:

Gambar 1.1 Diagram Prisma

Sumber data berasal dari artikel
ilmiah peer-reviewed yang terindeks
pada jurnal SINTA 1, 2, dan 3, dengan
rentang waktu publikasi tahun 2021—
2026,
Inggris, serta memiliki fokus pada

berbahasa Indonesia atau

peran komunitas belajar dalam

pengembangan kompetensi guru
PAUD. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling
inklusi  dan

berdasarkan kriteria

eksklusi yang telah ditetapkan,

dengan basis data pencarian meliputi

Dimensions Al, Jurnal Murhum, Jurnal
PAUD Undiksha, Obsesi,
Jurnal UIN Sunan Kalijaga, dan Jurnal

Jurnal

UNJ.

inklusi

Ekslusi

Artikel jurnal ilmiah

peer-reviewed

Artikel non-peer

reviewed

Terbit tahun 2021-
2026

Studi tidak
tersedia dalam
format teks

lengkap

Bahasa Indonesia

atau Inggris

Selain Bahasa
Indonesia atau
Inggris

Terkait peran
komunitas belajar
dalam pengembangan
kompetensi guru
PAUD

Tidak relevan
dengan peran
komunitas belajar
dalam
pengembangan
kompetensi guru
PAUD

Penelitian empiris

Bukan riset

empiris

Jurnal SINTA 1, 2,
dan 3

Bukan jurnal
SINTA 1, 2, dan 3

Tabel 1.1 : Kriteria Inklusi Dan
Eksklusi Artikel Penelitian

Dari  proses
dilakukan,

teridentifikasi

seleksi  yang
sebanyak

459 artikel pada tahap awal, kemudian

disaring berdasarkan judul dan

abstrak hingga tersisa 55 artikel
potensial, dan setelah penilaian
kelayakan full-text diperoleh 10 artikel

final yang memenuhi seluruh kriteria
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inklusi  untuk dianalisis secara
mendalam. Data dari kesepuluh artikel
tersebut dianalisis menggunakan
pendekatan analisis tematik dan
analisis isi secara kualitatif melalui
empat tahapan, yaitu ekstraksi data,
kategorisasi tema, sintesis temuan,
dan penarikan kesimpulan. Instrumen
utama penelitian adalah peneliti
sendiri, yang didukung perangkat
lunak Mendeley untuk pengelolaan
referensi.  Hasil akhir  analisis
diarahkan untuk menghasilkan peta
bentuk,

mekanisme, dan dimensi kompetensi

komprehensif  mengenai
guru PAUD yang paling signifikan
dipengaruhi oleh komunitas belajar
berdasarkan bukti empiris dari jurnal

nasional terindeks SINTA.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Peran Komunitas Belajar dalam
Pengembangan Kompetensi Guru
Pendidikan Anak Usia Dini

Berdasarkan hasil sintesis
terhadap 10 artikel yang telah
memenuhi kriteria inklusi dari jurnal
SINTA 1, 2, dan 3, ditemukan bahwa
komunitas belajar memainkan peran
yang substansial, multidimensional,
dan berkelanjutan dalam

pengembangan kompetensi guru

PAUD. Peran tersebut tidak bersifat
tunggal, melainkan bekerja secara
simultan pada berbagai dimensi
kompetensi guru, meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi sosial, dan kompetensi
kepribadian. Temuan ini secara
konsisten
keterlibatan aktif guru PAUD dalam

komunitas  belajar

menunjukkan bahwa

menghasilkan
perubahan yang nyata dan terukur,
baik dalam cara guru merencanakan
pembelajaran, melaksanakan
kegiatan di kelas, berinteraksi dengan
sesama pendidik, maupun dalam
membangun identitas profesional
mereka secara keseluruhan.

Pada dimensi kompetensi
pedagogik, komunitas belajar terbukti
berperan sebagai ruang kolaboratif
yang secara efektif mendorong guru
PAUD untuk

kemampuan

meningkatkan
mereka dalam
merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang lebih terencana,
inovatif, dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Wachyu et al.
(2025) menemukan bahwa melalui
forum komunitas belajar, guru-guru
PAUD yang sebelumnya cenderung
menggunakan metode pengajaran
yang monoton dan kurang variatif

mengalami transformasi yang
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signifikan dalam pendekatan
pedagogik mereka. Proses berbagi
pengalaman mengajar, saling
mengobservasi praktik di kelas, dan
mendiskusikan permasalahan
pembelajaran secara bersama-sama
terbukti

repertoar strategi mengajar guru

mampu memperkaya
secara lebih cepat dibandingkan jika
guru  belajar secara  mandiri.
Komunitas belajar juga memberikan
ruang bagi guru untuk merefleksikan
praktik mereka secara kritis, sehingga
mereka dapat mengidentifikasi
kelemahan dalam  perencanaan
pembelajaran dan segera mencari
solusinya bersama rekan sejawat.
Temuan ini diperkuat oleh Laeli (2025)
yang menunjukkan bahwa
pemberdayaan komunitas belajar
secara  signifikan = meningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun
inovasi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan responsif terhadap
kebutuhan anak usia dini, sekaligus
memperbaiki kualitas  asesmen
perkembangan anak yang dilakukan
guru secara lebih autentik dan
berkelanjutan.

Selain dimensi pedagogik,
komunitas belajar juga terbukti
berperan kuat dalam pengembangan

kompetensi profesional guru PAUD.

Sofwatul et al. (2025) menemukan
bahwa calon guru maupun guru aktif
PAUD yang terlibat dalam komunitas
belajar menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam penguasaan
konten keilmuan pendidikan anak usia
dini, kemampuan mengembangkan
bahan ajar yang inovatif, serta
keterampilan mengintegrasikan media
pembelajaran  digital ke dalam
kegiatan belajar anak. Komunitas
belajar menyediakan ekosistem di
mana pengetahuan profesional tidak
hanya diperoleh secara top-down dari
pelatihan formal, tetapi juga tumbuh
secara organik melalui proses berbagi
dan ko-konstruksi pengetahuan antar
sesama pendidik yang memiliki
pengalaman lapangan yang beragam.
Hal ini menjadi sangat relevan
mengingat guru PAUD seringkali
menghadapi tantangan praktis yang
tidak selalu dapat dijawab oleh teori
dari pelatihan formal, sehingga
komunitas belajar hadir sebagai
jembatan yang menghubungkan
pengetahuan teoritis dengan realitas
praktik di lapangan secara lebih efektif
dan kontekstual. Andriani et al. (2024)
menambahkan bahwa penguatan
komunitas belajar di satuan PAUD
terbukti mempercepat pemenuhan
standar kompetensi profesional guru
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sesuai regulasi yang berlaku, karena
guru secara kolektif saling mendorong
dan mengingatkan satu sama lain
untuk terus  berkembang dan
memenuhi tuntutan profesi secara
bertanggung jawab.

Peran komunitas belajar dalam
pengembangan kompetensi sosial
guru PAUD juga tidak kalah signifikan.
Melalui komunitas belajar, guru-guru
PAUD dilatih secara alami untuk
berkomunikasi secara efektif,
berkolaborasi secara produktif, dan
membangun relasi profesional yang
sehat dengan sesama pendidik,
kepala sekolah, orang tua, maupun
pemangku kepentingan lainnya. Tasrif
et al. (2024) menemukan bahwa
lokakarya komunitas belajar secara
konsisten meningkatkan kemampuan
guru dalam  berdialog secara
konstruktif, menerima kritik dari rekan
sejawat, dan memberikan umpan balik
yang membangun dalam suasana
yang saling menghormati.
Keterampilan sosial yang dilatih dalam
komunitas belajar ini pada akhirnya
terbawa ke dalam praktik mengajar
sehari-hari, di mana guru menjadi
lebih  mampu membangun interaksi
yang hangat dan bermakna dengan
anak didiknya, lebih  responsif

terhadap dinamika sosial-emosional di

kelas, serta lebih aktif melibatkan
orang tua dalam proses pendidikan
anak. Giyanto et al. (2023)
menegaskan  bahwa  komunitas
belajar telah mengubah paradigma
guru dari sekadar  penerima
pengetahuan menjadi fasilitator dan
mitra diskusi yang aktif, sebuah
pergeseran peran yang secara
langsung memperkuat kompetensi
sosial guru dalam  mengelola
ekosistem pembelajaran yang
kolaboratif dan inklusif di satuan
PAUD.

Pada dimensi kompetensi
kepribadian, komunitas belajar
berperan sebagai wadah
pembentukan identitas profesional
guru yang lebih kuat, percaya diri, dan
berkomitmen. Hasil penelitian secara
konsisten menunjukkan bahwa guru-
guru PAUD vyang aktif dalam
komunitas belajar memiliki tingkat
efikasi diri yang lebih tinggi, motivasi
mengajar yang lebih kuat, dan rasa
tanggung jawab profesional yang lebih
mendalam dibandingkan guru yang
bekerja secara terisolasi. Kumala
Dewi & Eliza (2023) menemukan
bahwa keterlibatan dalam komunitas
belajar secara efektif membantu guru
PAUD mengatasi perasaan terisolasi

dan tidak percaya diri yang kerap
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muncul dalam profesi mengajar,
karena komunitas memberikan

dukungan emosional, afirmasi
profesional, dan rasa kebersamaan
yang memperkuat ketahanan guru
dalam menghadapi tantangan kerja
sehari-hari. Komunitas belajar juga
berfungsi sebagai cermin refleksi diri
yang membantu guru mengenali
kelebihan dan potensi mereka,
sehingga mendorong pertumbuhan
kepribadian yang lebih matang, stabil,
dan Dberorientasi pada perbaikan
berkelanjutan. Dengan demikian,
komunitas belajar tidak hanya
mengembangkan kompetensi teknis
guru, tetapi juga membangun fondasi
kepribadian profesional yang menjadi
prasyarat bagi terwujudnya guru
PAUD yang

berkarakter kuat dalam jangka

berdedikasi dan

panjang.

2. Pola dan Tren Temuan Penelitian
terkait Peran Komunitas Belajar
dalam Pengembangan Kompetensi
Guru PAUD

Hasil sintesis terhadap 10
artikel yang terpublikasi di jurnal
SINTA 1, 2, dan 3 menunjukkan
beberapa pola dan tren yang jelas
dalam perkembangan kajian

mengenai komunitas belajar dan

pengembangan kompetensi guru
PAUD di Indonesia. Secara umum,
terdapat tiga pola dominan yang
teridentifikasi dari keseluruhan artikel
yang dianalisis, vyaitu: pertama,
kecenderungan kajian yang berfokus
pada implementasi dan dampak
komunitas belajar terhadap inovasi
pembelajaran; kedua, kajian yang
menyoroti dimensi kolaboratif dan
reflektif dalam komunitas belajar
sebagai sarana  pengembangan
profesional; dan ketiga, kajian yang
mengeksplorasi komunitas belajar
dalam konteks kebijakan pendidikan
nasional, khususnya dalam kerangka
Kurikulum Merdeka Belajar. Ketiga
pola ini secara bersama-sama
membentuk peta pengetahuan yang
cukup kaya mengenai komunitas
belajar guru PAUD, namun sekaligus
mengungkap wilayah-wilayah yang
masih  belum terjamah secara
memadai.

Dari  sisi tren temporal,
teridentifikasi ~ peningkatan  yang
signifikan dalam jumlah publikasi
mengenai komunitas belajar guru
PAUD di jurnal SINTA dalam rentang
tahun 2021 hingga 2026, yang
mencerminkan meningkatnya
perhatian akademik dan praktis

terhadap isu ini seiring dengan
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Merdeka

Belajar yang menempatkan komunitas

implementasi  kebijakan
belajar sebagai salah satu strategi
utama peningkatan mutu pendidikan.
Wachyu et al. (2025) dan Laeli (2025)
yang merupakan artikel terbitan
terbaru dari jurnal SINTA bereputasi
tinggi menunjukkan pergeseran tren
penelitian dari sekadar deskripsi
implementasi menuju kajian yang
lebih mendalam tentang mekanisme
dan efektivitas komunitas belajar
dalam  menghasilkan  perubahan
kompetensi yang terukur. Tren ini
mengindikasikan bahwa komunitas
ilmiah di Indonesia mulai bergerak
menuju pendekatan yang lebih kritis
dan berbasis bukti dalam mengkaji
peran komunitas belajar, yang
merupakan perkembangan positif bagi
penguatan fondasi ilmiah
pengembangan  profesional guru
PAUD secara nasional.

Meskipun demikian, analisis
mendalam terhadap pola dan tren
penelitian yang ada juga mengungkap
sejumlah kesenjangan pengetahuan
yang signifikan dan mendesak untuk
diatasi melalui penelitian lanjutan.
Kesenjangan pertama  berkaitan
dengan fragmentasi kajian, di mana
sebagian besar penelitian yang

terpublikasi di jurnal SINTA masih

mengkaji satu atau dua dimensi
kompetensi guru secara terpisah
tanpa mengintegrasikannya ke dalam
satu  kerangka  analisis  yang
komprehensif dan multidimensional.
Akibatnya, gambaran yang diperoleh
dari setiap penelitian masih bersifat
parsial dan belum dapat memberikan
pemahaman yang utuh tentang
bagaimana komunitas belajar bekerja
secara simultan pada seluruh dimensi
kompetensi guru PAUD. Kesenjangan
kedua berkaitan dengan keterbatasan
konteks, yaitu sebagian besar
penelitan masih  berfokus pada
satuan PAUD di daerah perkotaan
atau yang memiliki sumber daya
memadai, sehingga belum tersedia
gambaran yang representatif tentang
efektivitas komunitas belajar di daerah
terpencil, perbatasan, atau satuan
PAUD dengan

infrastruktur yang

keterbatasan

signifikan.
Kesenjangan ketiga adalah minimnya
penelitan yang secara spesifik
mengkaji karakteristik unik komunitas
belajar yang paling efektif untuk
konteks PAUD, mengingat PAUD

memiliki kekhasan tersendiri
dibandingkan jenjang pendidikan
lainnya, seperti pendekatan
pembelajaran  berbasis  bermain,
fleksibilitas  kurikulum, intensitas
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interaksi sosial anak, serta
kompleksitas peran guru sebagai
pendidik sekaligus pengasuh. Ketiga
kesenjangan ini secara tegas
menegaskan relevansi dan urgensi
penelitian dengan pendekatan
Systematic Literature Review seperti
yang dilakukan saat ini, karena hanya
melalui sintesis sistematis yang
menyeluruh sajalah gambaran yang
komprehensif, kontekstual, dan dapat
diandalkan tentang peran komunitas
belajar dalam pengembangan
kompetensi guru PAUD di Indonesia
dapat dihadirkan secara memadai
untuk kepentingan ilmu pengetahuan

maupun kebijakan pendidikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil sintesis
sistematis terhadap 10 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dari jurnal
SINTA 1, 2, dan 3, penelitian ini
menyimpulkan  bahwa komunitas
belajar memainkan peran yang nyata,
multidimensional, dan berkelanjutan
dalam pengembangan kompetensi
guru PAUD, yang mencakup peran
sebagai wadah berbagi praktik baik,
ruang refleksi profesional, ekosistem
inovasi pembelajaran, forum

kolaborasi sejawat, sarana

pemberdayaan efikasi diri guru,

jembatan antara teori dan praktik
lapangan, serta ruang aman
penyelesaian konflik nilai profesional.
Keseluruhan peran tersebut bekerja
secara simultan pada empat dimensi
kompetensi guru, yakni kompetensi
pedagogik yang ditandai dengan
meningkatnya kualitas perencanaan
dan inovasi pembelajaran,
kompetensi profesional yang
tercermin dari penguasaan konten
dan integrasi media digital,
kompetensi sosial yang berkembang
melalui intensifnya kolaborasi dan
komunikasi antar pendidik, serta
kompetensi kepribadian yang

menguat melalui terbentuknya
identitas  profesional yang lebih
diri, reflektif, dan

berkomitmen tinggi terhadap mutu

percaya

pendidikan anak usia dini.

Temuan penelitian ini memiliki
implikasi strategis yang langsung
bermuara pada pencapaian agenda

Sustainable  Development  Goals
(SDGs), khususnya Tujuan ke-4
tentang Pendidikan Berkualitas

(Quality Education) dan Tujuan ke-10
tentang Pengurangan Ketimpangan
(Reduced
terbuktinya komunitas belajar sebagai

Inequalities).  Dengan

mekanisme pengembangan

kompetensi guru yang efektif, inklusif,
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dan dapat direplikasi tanpa

bergantung sepenuhnya pada
pelatihan formal yang berbiaya tinggi,
komunitas belajar berpotensi menjadi
instrumen pemerataan kualitas guru
PAUD di seluruh wilayah Indonesia,
termasuk daerah yang selama ini
minim akses terhadap program
pembinaan profesional. Oleh karena
itu, penguatan kebijakan komunitas
belajar guru PAUD secara sistematis
dan berkelanjutan merupakan langkah
strategis yang tidak hanya relevan
secara akademik, tetapi juga
berdampak langsung pada
terwujudnya pendidikan anak usia dini
yang Dberkualitas, merata, dan

berkeadilan sebagai fondasi
pembangunan sumber daya manusia
Indonesia yang unggul dan berdaya

saing global.
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